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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan di bab sebelumnya maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ganja atau mariyuana (Cannabis Sativa) merupakan narkotika yang 

dilarang di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. Regulasi ini menegaskan bahwa penggunaan ganja untuk keperluan 

medis tidak diperbolehkan, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 8 ayat (1). Sanksi 

pidana untuk penyalahgunaan ganja diatur dalam Pasal 111 hingga 116, yang 

mencakup berbagai hukuman untuk produksi, distribusi, dan penggunaan ganja. 

Penegakan hukum pidana terkait ganja sebagai obat menghadapi tantangan yang 

kompleks. Meskipun ada kesadaran yang meningkat mengenai potensi medis 

ganja, penggunaan dan distribusi ganja tetap dianggap ilegal di Indonesia, dengan 

hukuman yang berat termasuk penjara. Tantangan utama dalam penegakan hukum 

ini adalah mencapai keseimbangan antara hukum yang ketat dan kebutuhan akses 

terhadap pengobatan alternatif bagi pasien yang memerlukan.  

2. Hakim dalam kasus ini mempertimbangkan beberapa aspek dalam 

menjatuhkan putusan terhadap Reynhard Rossy N. Siahaan, yang menggunakan 

ganja untuk meredakan rasa sakit akibat saraf terjepit. Pertimbangan hakim 

mencakup aspek hukum dan kemanusiaan. Secara hukum, terdakwa dinyatakan 

bersalah berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 

terutama Pasal 127 ayat (1) yang menyatakan bahwa penyalahgunaan narkotika 

golongan I adalah ilegal. Selain aspek legalitas, hakim juga mempertimbangkan 

aspek yang meringankan, seperti pengakuan dan penyesalan terdakwa, serta sikap 

sopan selama persidangan. Meskipun terdakwa mengklaim menggunakan ganja 

untuk kepentingan medis, hukum Indonesia tidak mengizinkan penggunaan ganja 

untuk tujuan tersebut, sebagaimana diatur dalam Pasal 8 ayat (1). Hakim 

menegaskan bahwa tindakan terdakwa tetap melanggar hukum meskipun terdapat 

unsur daya paksa karena kondisi kesehatan
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Dengan banyaknya manfaat yang ada dalam tanaman ganja, Pemenrintah 

dapat menggalakkan dan mendukung penelitian ilmiah yang lebih dalam tentang 

manfaat dan risiko penggunaan ganja untuk tujuan medis. Hal ini dapat membantu 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang potensi penggunaan ganja sebagai 

obat serta risiko yang terkait dengannya. Regulasi yang disusun harus disertai 

dengan mekanisme pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa penggunaan 

ganja dalam konteks medis dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dan 

tidak disalahgunakan, dan bagi peneliti selanjutnya dapat selalu pantau 

perkembangan terbaru dalam regulasi narkotika, baik melalui publikasi akademik, 

berita, atau siaran pers dari lembaga pemerintah dan organisasi terkait. Perubahan 

dalam peraturan dan kebijakan dapat dilakukan dengan penurunan golongan ganja 

kedalam golongan II atau III. Dengan perubahan tersebut tentunya memiliki 

dampak signifikan bagi kemajuan fasilitas kesehatan di Indonesia. 

2.  Diharapkan bahwa Kementerian Kesehatan beserta stafnya dapat aktif 

berpartisipasi dan mengambil peran dalam menanggapi perdebatan seputar 

pemanfaatan ganja untuk tujuan pengobatan. Kementerian Kesehatan dapat bekerja 

sama dengan pemerintah dalam melakukan penelitian tentang potensi manfaat 

penggunaan ganja dalam pengobatan, sebagai tanggapan terhadap tuntutan 

legalisasi ganja untuk keperluan medis. 
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